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ABSTRAK

Skizofrenia adalah salah satu gangguan jiwa berat yang mempengaruhi
seseorang dalam berpikir, merasa, dan bertindak. Prevalensi skizofrenia di
Kalimantan Barat pada tahun 2013 adalah 0,7 per 1000 penduduk. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan ada atau tidaknya perbedaan lama rawat inap pasien
antar jenis terapi antipsikotik yang diberikan kepada pasien skizofrenia fase akut
di Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJD) Sungai Bangkong periode Januari —
Desember 2014. Desain penelitian berupa analisis cross-sectional dengan metode
pengumpulan data secara retrospektif. Penelitian ini dilakukan terhadap 98 rekam
medik pasien yang menerima terapi antipsikotik. Data dianalisis dengan analisis
univariat dan bivariat. Analisis univariat memberikan gambaran karakteristik
pasien, sedangkan analisis bivariat bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya
perbedaan lama rawat inap pasien antar jenis terapi antipsikotik yang diberikan.
Hasil penelitian didapatkan bahwa jenis antipsikotik dan adjuvant yang paling
banyak digunakan pasien adalah risperidon dan triheksifenidil dengan frekuensi
pemakaian masing-masing sebanyak 446 kali (25,32%) dan 340 kali (65,89%).
Hasil analisis menggunakan One-Way ANOVA menunjukkan bahwa lama rawat
inap pasien skizofrenia fase akut yang mendapatkan terapi antipsikotik tunggal
tipikal, tunggal atipikal, dan kombinasi tidak mengalami perbedaan yang
signifikan (p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa lama rawat inap antar
jenis terapi antipsikotik tidak berbeda sehingga dapat disimpulkan jenis terapi
antipsikotik yang diberikan tidak mempengaruhi perbedaan lama rawat inap
pasien.
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EFFECT OF DIFFERENT TYPE OF ANTIPSYCHOTIC THERAPIES ON
LENGTH OF STAY OF ACUTE PHASE SCHIZOPHRENIA PATIENTS
IN SUNGAI BANGKONG REGIONAL MENTAL HOSPITAL
IN PERIOD OF JANUARY — DECEMBER 2014

ABSTRACT

Schizophrenia is one of severe mental disorders that affects how a person
thinks, feels, and acts. In 2013, the prevalence of schizophrenia in West
Kalimantan was 0,7 per 1000 inhabitants. This study aimed to determine whether
there was any difference in patients’ length of stay of inter-type of antipsychotic
therapies given to acute phase schizophrenia patients in Sungai Bangkong
Regional Mental Hospital in the period of January — December 2014. The study
design was a cross-sectional analysis with retrospective data collecting method.
This study was carried out to 98 patients’ medical records who received
antipsychotic therapy. Data were analyzed with univariate and bivariate analysis.
Univariate analysis gave an overview of patients’ characteristics while bivariate
analysis was used to see whether there was any difference in patients’ length of
stay of inter-type of antipsychotic therapies. The result showed that the most
widely used antipsychotic and adjuvant by patients were risperidone and
trihexyphenidyl as many as 446 times (25,32%) and 340 times (65,89%),
respectively. Analysis result using One-Way ANOVA showed that the length of
stay of acute phase schizophrenia patients, treated with typical monotherapy,
atypical monotherapy, and polytherapy, had no significant difference (p>0,05). It
showed that length of stay of inter-type of antipsychotic therapies were not
different, thus it could be concluded that type of antipsychotic therapies didn't
affect the differences in patients' length of stay.
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